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Abstract
Keywords: Academic procrastination is related to the tendency to
biblioterapi; procrastinate and waste time before collection limits associated
academic with school academic activities. Based on the cognitive theory

rocrastination . . . .. . . f
P of procrastination behavior caused by cognitive distortions, it

is necessary to make efforts to reconstruct the procrastinator’s
cognitive behavior. It is believed that a behavioral cognitive
approach can be applied to manage procrastination and produce
substantial improvements. In particular, the technique used is
bibliotherapy. The aim of the study was to examine the effectiveness
ofbibliotherapy techniques in reducing academic procrastination.
Implementation of the intervention using the group counseling
setting. This study used a pretest-posttest randomized experimental
design. Involving the subject as many as 7 class VIII students
who were selected purposively. The main instrument used is the
Academic Procrastination Scale (APS). Data were analyzed using
the Wilcoxon signed rank test statistical test. The results showed
that bibliotherapy techniques were effective in reducing academic
procrastination of students at Al Abidin Islamic Junior High
School, Surakarta.

Abstrak
Kata kunci: Prokrastinasi akademik berkaitan dengan kecenderungan
biblioterapi; untuk menunda dan membuang-buang waktu sebelum batas
prokrastinasi pengumpulan yang terkait dengan kegiatan akademik sekolah.

akademik Berdasarkan teori kognitif perilaku prokrastinasi disebabkan

oleh adanya distorsi kognitif, maka perlu adanya usaha dalam
merekonstruksi kognitif pelaku prokrastinator. Pendekatan kognitif
perilaku diyakini dapat diterapkan untuk mengelola prokrastinasi
serta menghasilkan perbaikan substansial. Secara khusus teknik

Alamat korespondensi:
e-mail: athiatamyizatun @gmail.com



112 | Athia Tamyizatun Nisa

yang digunakan adalah biblioterapi.Tujuan dari penelitian adalah
untuk menguji keefektifan teknik biblioterapi dalam mengurangi
prokrastinasi akademik. Pelaksanaaan intervensi menggunakan
seting konseling kelompok. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen randomized pretest-posttest. Melibatkan subjek
sebanyak 7 peserta didik kelas VIII yang dipilih secara purposive.
Instrumen utamayangdigunakan adalah Academic Procrastination
Scale (APS). Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik
Wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian menunjukkan teknik
biblioterapi efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik
peserta didik SMP Islam Al Abidin Surakarta

PENDAHULUAN

Minat dalam menyelesaikan tugas menjadi faktor yang
berpengaruh dalam prestasi peserta didik (Peters, 2004: 38). Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik yang mampu menyelesaikan
tugas akan memiliki prestasi yang baik. Peserta didik yang memiliki
motivasi dan keterlibatan yang tinggi dalam belajar secara konsisten
berpengaruh pada penurunan angka putus sekolah dan tingkat
peningkatan keberhasilan peserta didik (Brewster, C & Fager, 2000: 4).
Selain itu Clare, S., et.al (2000: 517) menjelaskan bahwa peserta didik
dengan perilaku lalai atau gagal menyelesaikan tugas merupakan
perilaku yang tidak di kehendaki sebagai seorang pelajar.

Kondisi yang berbeda ditunjukan oleh sebagian peserta didik
yang dalam proses penyelesaian tugas sekolah. Peserta didik sering
kali mengerjakan saat mendekati waktu pengumpulan dan akhirnya
menyelesaikan dengan tergesa-gesa sehingga hasil tidak maksimal.
Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan yang sia-sia untuk
menunda menyelesaikan tanggung jawab akademik. Perilaku
menunda disebut dengan prokrastinasi, sedangkan pelakunya disebut
prokrastinator. Prokrastinasi yang berkaitan dengan tugas sekolah
sebagai peserta didik disebut prokrastinasi akademik. Seperti yang
diungkapakan (McCloskey, 2011: 3) bahwa prokrastinasi akademik
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adalah kecenderungan untuk menunda kegiatan atau perilaku yang
terkait dengan sekolah. Prokrastinasi akademik dapat terjadi pada
berbagai usia dan jenjang pendidikan.

Tice dan DeWall (2007: 705) menjelaskan prokrastinasi
sebagai membuang-buang waktu sebelum batas pengumpulan.
Kecenderungan untuk prokrastinasi melibatkan penghentian pekerjaan
yang harus diselesaikan untuk mencapai suatu tujuan, seperti memilih
untuk menonton televisi dari pada bekerja menghasilkan sebuah
karya. Burka dan Yuen (2008: 316) menjelaskan bahwa prokrastinasi
akan berakibat pada kegagalan akdemis, stress, krisis rasa bersalah,
kehilangan produktifitas, dan penolakan sosial. Selanjutnya Cahill
(2013) menyimpulkan bahwa prokrastinasi memiliki hubungan positif
dengan stres yang dirasakan. Artinya bahwa prokrastinator sangat
mungkin mengalami stress. Begitu juga bagi peserta didik yang
melakukan prokrastinasi dapat berpeluang mengalami stres. Namun
hal berbeda diungkapkan oleh Cunha (dalam Clegg dan Bailey 2008:
1307) bahwa prokrastinasi dapat menjadi solusi untuk menimbulkan
tantangan dalam tugas yang membosankan dengan meningkatkan
tekanan waktu. Dapat berfungsi sebagai perlindungan diri sementara
untuk tugas atau situasi yang terlalu sulit, atau bahkan strategi untuk
meningkatkan kinerja dalam tugas-tugas kreatif atau sangat kompleks
dengan mencari informasi tambahan atau wawasan yang diperlukan.
Prokrastinasi dapat memberikan waktu tambahan untuk tujuan
tersebut.

Beberapa penelitian terkait menunjukkan bahwa perilaku
prokrastinasi akademik banyak terjadi. Ellis dan Knaus (dalam Konca
dan Semiz, 2009) mengklaim bahwa 80%-95% dari peserta didik
terlibat dalam penundaan, kemudian Day, et.al (dalam Konca dan
Semiz, 2009) menambahkan sekitar 50% melakukan penundaan secara
konsisten. Penelitian lain dari Khan, et al. (2014) menyimpulkan bahwa
peserta didik disekolah lebih cenderung melakukan penundaan dari

pada mahasiswa. Kemudian Ozer, Demir, dan Ferrari (2009: 214)
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menjelaskan bahwa 52% peserta didik di Turki sering melakukan
prokrastinasi akademik. Lebih rincinya bahwa peserta didik laki-
laki dilaporkan lebih sering melakukan prokrastinasi dari pada
peserta didik perempuan. Asri, et al (2017) menyebutkan bahwa
53,2% peserta didik mengalami penundaan akademik dalam belajar
matematika. Beberapa bukti penelitian terdahulu membuktikan bahwa
prokrastinasi sangat sering dilakukan oleh peserta didik sehingga hal
tersebut memerlukan penanganan yang serius.

Teknik biblioterapi adalah intervensi yang diberikan bagi
konseli yang mengalami prokrastinasi akademik. Wimberley,
et al., (2015) telah menguji efektifitas dari intervensi biblioterapi
berbasis kesadaran untuk mengurangi perfeksionisme dan stress
yang menyertai. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa kelompok
intervensi memiliki perkembangan kearah positif yang lebih besar
dari waktu ke waktu tentang perfeksionisme dan stres yang dirasakan.
Perfeksionisme sangat terkait dengan prokrastinasi, hal ini didasarkan
bahwa menurut Quek (dalam Konca dan Semiz, 2009) salah satu
penyebab prokrastinasi adalah sifat perfeksionis. Jung dan Lee (2011)
menganalisis proses biblioterapi, masalah khas peserta didik yang
dapat ditangai, dan tren pada buku biblioterapi untuk peserta didik
sekolah di Korea. kaitannya dengan masalah-masalah khas dan isi
dari biblioterapi disebutkan bahwa masalah keruwetan dalam belajar
menjadi salah satunya. Prokrastinasi pada peserta didik tentu akan
berpengaruh pada terganggunya proses belajar peserta didik sehingga
perlu ditangani.

Erford (2016: 287) menjelaskan bahwa biblioterapi merupakan
sebuah teknik dengan penggunaan buku sebagai bagian dari proses
konseling. Namun tidak hanya buku yang dapat digunakan dalam
teknik ini, dapat juga berupa video dan film. Proposisi utama yang
mendasari teknik ini adalah agar konseli mampu mengidentifikasi diri
dengan tokoh yang mengalami masalah yang sama dengan konseli.

Konseli diharapkan dapat belajar cara mengatasi masalah, melepas
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emosi dan mengeksplorasi cara baru dalam berinteraksi.

Dari pemaparan diatas maka peneliti hendak melakukan
pengujian teknik biblioterapi melalui konseling kelompok untuk
mengurangi  prokrastinasi akademik. Peneliti menggunakan
intervensi konseling kelompok karena memiliki keunggulan-
keunggulan tertentu. Menurut Corey (2013: 4) konseling kelompok
yang teraplikasi dalam kerja kelompok menekankan pada komunikasi
interpersonal, pikiran sadar, perasaan, dan perilaku dalam jangka
waktu di sini dan sekarang. Konseling kelompok yang berorientasi
pada pertumbuhan sumber daya internal anggota kelompok dibantu
dalam mengembangkan keterampilan yang mereka miliki untuk
menangani masalah interpersonal sehingga akan lebih mampu

menangani masalah di masa depan dengan sifatnya serupa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain eksperimen randomized pretest-posttest. Sampel penelitian
berjumlah 7 peserta didik dimana peserta didik laki-laki berjumlah
4 orang dan peserta didik perempuan berjumlah 3 orang. Penelitian
ini dilakukan di SMP Al Abidin Surakarta. Proses pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrument Academic Procrastination Scale
(APS) yang mengadopsi dari McCloskey (2011) dengan model skala
likert. Intervensi teknik biblioterapi dilakukan selama selama 4 sesi
menggunakan seting kelompok. Instrumen utama yang digunakan
adalah Academic Procrastination Scale (APS) dengan nilai = 0.306-
0.545 dan keofisien alpa sebesar 0.815. Data hasil penelitian di analisis

menggunakan uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat digambarkan kondisi
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prokrastinasi sebelum dan sesudah diberikan intervensi biblioterapi

adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Intervensi Teknik Biblioterapi

Kelompok N Pretest Postest Selisih M V4 P
M SD M SD
B** 7 9486 3,08 7929 886 15,57 2.366 0,018

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa teknik teknik biblioterapi
efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik (Z = 2,366, p < 0,05).
Hasil mean juga mengalami perubahan dimana selisih mean pretest

dan posttest menunjukkan skor 15,57.

PEMBAHASAN

Berkaitan dengan uji keefektifan intervensi konseling kelompok
teknik Biblioterapi, didapatkan hasil bahwa konseling kelompok
teknik Biblioterapi efektif mengurangi prokratinasi peserta didik SMP
Al Abidin Surakarta. Burka dan Yuen (2008: 316) menjelaskan ciri-
ciri seorang pelaku prokrastinasi salah satunya adalah perfeksionis.
Pernyataan ini diperkuat Quek (dalam Konca dan Semiz, 2009)
bahwa salah satu penyebab prokrastinasi adalah sifat perfeksionis.
Komponen self-critical dalam perfeksionisme menyebabkan perilaku
maladaptif (Wimberley, et al. : 2015). Individu yang perfeksionisme
memiliki standar yang tidak realistis atau terlalu tinggi sehingga
cenderung untuk menambah waktu untuk menghasilkan hasil yang
terbaik (Dembo, 2004: 156). Menghabiskan banyak waktu merupakan
ciri pelaku prokrastinasi prokrastinasi Burka dan Yuen (2008: 316).

Wimberley, et al. (2015) telah menguji efektifitas dari intervensi
biblioterapi berbasis kesadaran yang hasilnya menunjukan dapat
mengurangi perfeksionisme. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
biblioterapi dapat mengurangi perilaku prokrastinasi dengan

menurunya sifat perfeksionisme. Perfeksionisme membuat individu
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menjadi kaku dan tidak fleksibel ditandai dengan karakteristik (1)
Keinginan kuat untuk melakukan sesuatu sendiri karena orang lain
tidak dapat melakukannya dengan benar; (2) Sikap memaksa bahwa
individu tidak akan memulai sesuatu jika tidak dapat melakukannya
dengan baik; (3) Ketidaknyamanan jika ada sesuatu yang belum
terselesaikan hingga mencapai sempurna.

Burka dan Yuen (2008: 316)dan Cahill (2013) menjelaskan akibat
perilaku prokrastinasi salah satunya adalah stres. Selanjutnya menurut
Maich dan Kean dalam Curry (2014) bahwa manfaat dari biblioterapi
adalah membantu meredakan emosi atau stres mental. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa biblioterapi memberikan manfaat kepada peserta
didik untuk dapat meredakan stress yang merupakan dampak dari
prokrastinasi. Selanjutnya Jung dan Lee (2011) menganalisis proses
biblioterapi, masalah khas peserta didik yang dapat ditangai, dan tren
pada buku biblioterapi untuk peserta didik sekolah di Korea. Dalam
kaitannya dengan masalah-masalah khas dan isi dari biblioterapi
disebutkan bahwa masalah keruwetan dalam belajar menjadi salah
satunya. Prokrastinasi pada peserta didik tentu akan berpengaruh pada
terganggunya proses belajar peserta didik sehingga perlu ditangani.

Burka dan Yuen (2008: 316) menjelaskan bahwa pada tingkatan
yang parah prokrastinasi dapat membuat seseorang depresi. Berkaitan
dengan biblioterapi yang diterapkan dengan pendekatan konseling
CBT Moldovan, Cobeanu, dan David (2012) mencoba untuk mengujikan
biblioterapi kognitif yang bertujuan untuk menyelidiki keefektifan
biblioterapi untuk depresi. Pikiran otomatis, sikap disfungsional,
dan kepercayaan irasional ditermukan terlibat sebagai mediator efek
biblioterapi. Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa biblioterapi
kognitif dapat memberikan penanganan pada gejala depresi ringan.
Maka dapat disimpulkan bahwa, biblioterapi kognitif dapat dijadikan
intervensi bagi individu yang mengalami prokrastinasi tingkat parah

sehingga mengalami depresi.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi teknik
biblioterapi efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada
peserta didik SMP Islam Al Abidin Surakarta melaluilayanan konseling
kelompok. Dari temuan ini, konselor sekolah dapat menerapkan
teknik tersebut sebagai intervensi dalam menangani peserta didik
yang prokastinasi. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
kelompok kontrol sebagai pembanding kelompok eksperimen dan
merencanakan kebutuhan akan tindak lanjut atau follow-up dalam
memonitor dampak intervensi dapat bertahan berapa lama terhadap

penurunan prokrastinasi
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